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Abstrak: Sekolah sebagai suatu organisasi dituntut untuk menjalankan tujuannya yaitu membentuk siswa berkarakter. 

Tujuan tersebut akan tercapai melalui peran guru. Peranan guru sebagai pendidik adalah membentuk sikap individu 

sebagai pembelajar yang bertanggung jawab dan mampu mengamalkan ilmunya demi kebaikan diri dan sesama manusia. 

Pendidikan merupakan penanaman nilai yang diyakini masyarakat tidak sebatas pengetahuan tetapi perlu menyentuh 

sikap dan perilaku peserta didik. Pengembangan pendidikan berangkat dari nilai individu dan diwujudkan secara 

holistik, sehingga peserta didik menjadi manusia yang utuh, yakni berkarakter positif, berbudi pekerti yang luhur dan 

berakhlak mulia. Untuk mewujudkannya maka peran guru dalam membangun karakter siswa yakni sebagai konservator 

(pemelihara), sebagai transmitter (penerus) sistem nilai, sebagai transformator (penerjemah) sistem nilai, dan sebagai 

organisator (penyelenggara) terciptanya proses pendidikan.  

Kata Kunci: Sekolah, Karakter Baik, Peran Guru  

 

Abstract: Schools as an organization are required to carry out their goals, namely 

forming students with character. This goal will be achieved through the role of the teacher. 

The role of teachers as educators is to shape individual attitudes as responsible learners 

and able to apply their knowledge for the good of themselves and their fellow humans. 

Education is the instillation of values that society believes are not limited to knowledge 

but need to touch the attitudes and behavior of students. Educational development starts 

from individual values and is realized holistically, so that students become complete 

human beings, namely with positive character, noble character and noble character. To 

make this happen, the teacher's role in building student character is as a conservator 

(custodian), as a transmitter (successor) of the value system, as a transformer (translator) 

of the value system, and as an organizer (organizer) of the creation of the educational 

process.  
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Pendahuluan 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dengan sengaja direncanakan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia ialah 

melalui proses pembelajaran di madrasah. Dalam usaha meningkatkan kualitas sumber 

daya pendidikan, guru merupakan komponen sumber daya manusia yang harus dibina dan 

dikembangkan secara terus menerus (Dudley, 2022; Kunze, 2020; Ogrinc, 2019). 

 Upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui peningkatan 

kesejahteraan guru tidak terlalu signifikan berpengaruh terhadap pencapaian kualitas 

pendidikan yang diharapkan (Alhammadi, 2021; Latif, 2019; Rowe, 2019; Snijders, 2020; 

Wang, 2019). Pemberian tunjungan profesi bagi guru yang telah memiliki predikat sebagai 

guru profesional tidak sekaligus meningkatkan kompetensi dirinya. Guru bersertifikat 

secara nasional memiliki kompetensi nilai 44,5 dari skala 100. Guru bersertifikat profesional 

tak ada bedanya dengan guru lain, kompetensi profesional dan pedagogi dengan ukuran 

pemerintah sangat rendah. Apalagi guru SD, kompetensinya paling rendah, bahkan kalah 

dari guru TK. Kompetensi guru rendah sebenarnya menyebabkan mereka tidak layak 

untuk mengajar. Ada banyak faktor yang menyebabkan guru tidak layak mengajar, 

diantaranya; (1) ada guru yang mengajar tidak sesuai dengan tingkat keahliannya, (2) 

rendahnya kompetensi guru, (3) penghargaan terhadap profesi keguruannya masih belum 

melekat pada mentalitas guru, (4) minimnya fasilitas sarana dan prasarana pendidikan 

guna menopang proses pembelajaran yang variatif, berkualitas, dan menyenangkan, dan 

(5) kepala sekolah/madrasah sebagai motor pendidikan di tingkat satuan pendidikan 

banyak yang kurang memiliki sikap kepemimpinan yang mampu mendorong iklim 

persekolahan yang kondusif bagi peningkatan kesejahteraan bagi guru di madrasah 

seharusnya diimbangi dengan adanya peningkatan kompetensinya. Guru dituntut untuk 

mengembangkan profesi dirinya (Guo, 2019; Sunthonkanokpong, 2019; Zafar, 2020; Zhang, 

2019).  

Pengembangan diri adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk meningkatkan 

profesionalisme diri agar memiliki kompetensi profesi yang sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan, yaitu agar mampu melaksanakan tugas pokok dan kewajiban dalam 

melaksanakan proses pembelajaran atau pembimbingan, termasuk pelaksanaan tugas-

tugas tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah atau madrasah. Pembinaan dan 

pengembangan profesional guru, pada realitasnya masih dijumpai adanya masalah. 

Terdapat kontradiksi di dalam persepsi guru atas program-program peningkatan 

profesional guru. 

Para guru cenderung ingin melihat hasilnya yang cepat, sedangkan pembinaan 

tersebut harus melalui pelaksanaan di lapangan sehingga meminta waktu yang cukup. 

Terdapat kontradiksi di dalam program pembinaan yang ingin mengumpulkan guru 

sebanyak mungkin dan oleh sebab itu program-program tersebut bersifat sangat dangkal. 

Pada dasarnya guru merupakan jabatan profesi. Sebagai jabatan profesi guru memiliki 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
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mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal. Tugas utama itu akan efektif jika 

guru memiliki derajat profesionalitas tertentu yang tercermin dari kompetensi, kemahiran, 

kecakapan, atau keterampilan yang memenuhi standar mutu atau norma etik tertentu. 

Pendidikan  kejuruan adalah pendidikan yang dikembangkan untuk menyiapkan 

dan/atau meningkatkan kualifikasi sumber daya manusia sebagai tenaga kerja terlatih 

memasuki dunia kerja yang menguntungkan bagi dirinya (Suharto, 2021; Smith, 2009). 

Dimasa yang akan datang orientasi pengembangan pendidikan kejuruan akan diarahkan 

kepada program-program keahlian yang dapat memberikan pengetahuan, keterampilan, 

sikap kerja, pengalaman, wawasan, cara-cara berfikir kritis, kemampuan berkomunikasi 

efektif baik secara oral dan tertulis, berjiwa entrepreneurship, mampu mengakses dan 

menganalisis informasi, memiliki rasa ingin tahu dan mampu berimajinasi, serta memiliki 

jaringan yang dapat membantu diri siswa mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan 

pilihannya. Siswa mencari pendidikan kejuruan dengan program keahlian yang memiliki 

prospek karir yang baik dan menguntungkan di masa depan. 

 

Metode 

Metode penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif analitik dengan 

pendekatan kualitatif. Penggunaan metode dan pendekatan ini berawal dari tujuan pokok 

penelitian yaitu mendeskripsikan dan menganalisa data dan informasi sesuai dengan 

keadaan sebenarnya (Moloeng, 2007) terhadap peranan pembinaan dan pengembangan 

guru dalam pembangunan pendidikan di SD Negeri 1 Babatan, Surabaya. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 

Adapun etnik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah analisis deskriptif, 

artinya analisa temuan penelitian dalam bentuk pendeskripsian. Analisis dalam hal ini yang 

dimaksud dengan interpretasi dari penulis. Untuk menjamin kebenaran data penelitian ini 

menggunakan teknik pengujian kredibilitas (kepercayaan), transferabilitas (keterlibatan), 

dependabilitas (kebergantungan), dan konfirmabilitas (kepastian) yang terkait dengan 

pengumpulann dan analisis data. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Proses pembinaan dan pengembangan guru di SDN 1 Babatan adalah suatu upaya 

yang terencana dan terstruktur untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja para pendidik 

di sekolah tersebut. Dengan berbagai kegiatan yang diselenggarakan, sekolah bertujuan 

untuk memastikan bahwa guru-guru memiliki kualifikasi dan keterampilan yang 

diperlukan untuk memberikan pembelajaran yang berkualitas. Tingkat partisipasi guru 

dalam kegiatan pembinaan dan pengembangan di SDN 1 Babatan sangatlah tinggi. 

Sebagian besar, bahkan hampir semua guru, aktif terlibat dalam kegiatan pembinaan yang 

diadakan baik di dalam maupun di luar sekolah. Hal ini menunjukkan komitmen mereka 

terhadap pengembangan diri dan peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. Beberapa 

program dan kegiatan yang telah dilakukan oleh sekolah dalam rangka pembinaan dan 

pengembangan guru di SDN 1 Babatan meliputi pertemuan Kelompok Kerja Guru (KKG) 

yang diadakan minimal satu bulan sekali, partisipasi dalam pelatihan melalui Program 
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Manajemen Mutu (PMM), serta mengikuti berbagai webinar melalui komunitas belajar 

lainnya. Dengan demikian, guru memiliki kesempatan untuk terus memperdalam 

pengetahuan dan keterampilan mereka dalam bidang pendidikan. 

Untuk mengukur efektivitas dari program pembinaan dan pengembangan guru di 

SDN 1 Babatan yang telah dilakukan, sekolah menerapkan mekanisme evaluasi. Biasanya, 

Kepala Sekolah memiliki rubrik tertentu untuk menilai jalannya kegiatan dan hasil yang 

telah dicapai. Hasil evaluasi ini menjadi dasar untuk memberikan tindak lanjut dan 

melakukan refleksi terhadap berbagai kendala yang muncul. Manajemen sekolah 

merespons hasil evaluasi dan rekomendasi yang muncul dari kegiatan pembinaan dan 

pengembangan guru dengan memberikan tindak lanjut yang sesuai. Mereka berusaha 

untuk memperbaiki dan meningkatkan program pembinaan guru sesuai dengan temuan 

evaluasi tersebut. Sekolah menerapkan berbagai kebijakan dan strategi untuk mendorong 

pengembangan profesional guru, seperti berkolaborasi dengan teman sejawat dan mencari 

sumber-sumber belajar yang relevan. Dengan demikian, guru dapat terus mengembangkan 

diri mereka sesuai dengan tuntutan perkembangan kurikulum dan teknologi pendidikan. 

Dampak dari kegiatan pembinaan dan pengembangan guru terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran di kelas sangatlah positif. Pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

bermakna bagi peserta didik, terutama dengan pemanfaatan teknologi informasi yang 

membuat pembelajaran lebih bervariasi dan interaktif. Sekolah juga menjalin kolaborasi 

dan kerjasama dengan institusi pendidikan lain serta pihak terkait, seperti memanfaatkan 

berbagai komunitas belajar yang ada di PMM, untuk mendukung pembinaan dan 

pengembangan guru. 

Untuk memastikan bahwa kebutuhan pengembangan profesional guru sesuai dengan 

tuntutan perkembangan kurikulum dan teknologi pendidikan, sekolah melakukan 

observasi secara teratur. Dari data observasi ini, kelemahan dan kebutuhan yang 

diperlukan guru dapat diidentifikasi dan dijadikan prioritas dalam pengembangan yang 

dilakukan. Meskipun belum ada program khusus untuk guru baru dalam memperkenalkan 

mereka dengan budaya sekolah, sekolah terus berupaya untuk memastikan bahwa setiap 

guru memahami dan mengadopsi pendekatan pembelajaran yang digunakan di sekolah. 

 

Simpulan 

Pembinaan dan pengembangan guru berperan penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di sekolah. Guru yang berkompeten dan selalu mengembangkan kapasitas 

dirinya akan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. Program pembinaan dan 

pengembangan guru perlu dilakukan secara teratur dan berkelanjutan, baik yang dilakukan 

sekolah maupun pemerintah. Tujuannya agar kompetensi guru terus meningkat seiring 

perkembangan zaman. 

SD Negeri 1 Babatan perlu menyusun program pembinaan dan pengembangan guru 

yang terencana dan merujuk pada kebutuhan guru dan sekolah. Misalnya pelatihan, 

workshop, study tour, dan lainnya. Pemerintah daerah perlu secara rutin memberikan 

pendampingan dan dukungan dalam bentuk SDM dan fasilitas kepada sekolah guna 
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meningkatkan kompetensi guru. Peran aktif guru dalam mengikuti pembinaan dan 

pengembangan agar tujuan meningkatkan mutu pendidikan tercapai 
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